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Abstrak: Artikel ini meneliti tentang asesmen Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berbasis filantropi 
dalam konteks era digital abad ke-21. Pada pembelajaran PAI, nilai-nilai filantropi berperan krusial 
dalam membentuk kesadaran sosial dan keagamaan yang holistik pada peserta didik. Era digital 
memberikan peluang baru untuk mengintegrasikan nilai-nilai filantropi dalam asesmen melalui 
pendekatan berbasis teknologi, yang memungkinkan evaluasi lebih transparan, kolaboratif, dan 
berbasis aksi nyata. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep asesmen berbasis filantropi, 
relevansinya dalam pembelajaran PAI di era digital, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang 
muncul dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi 
literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tantangan utama penerapan asesmen digital 
meliputi: keterbatasan infrastruktur teknologi; akses internet dan perangkat teknologi yang minim, 
terutama di daerah terpencil; kurangnya pemahaman teknis, seperti staf filantropi kesulitan 
menggunakan alat digital karena keterbatasan pengetahuan teknologi; dan keamanan data privasi 
informasi donor dan lembaga. Di sisi lain, terdapat juga peluang pengembangan sistem digital asesmen 
seperti kolaborasi dengan lembaga teknologi; membangun kemitraan pada akses alat digital yang lebih 
baik dan pelatihan teknis; pengembangan aplikasi berbasis lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan 
lembaga pendidikan Islam agar implementasi lebih efektif. 
Kata Kunci: Filantropi, Digital Assesment, PAI.  

 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 
pendidikan, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Teknologi digital memungkinkan 
pengintegrasian nilai-nilai agama melalui platform pembelajaran digital, seperti aplikasi Al-
Qur’an dan LMS (Learning Management Systems). Dalam konteks asesmen, teknologi digita l  
memberikan kesempatan untuk mengukur pemahaman siswa pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara lebih efektif. Guru juga dapat memanfaatkan teknologi untuk 
memberikan umpan balik yang mendukung perbaikan metode pengajaran dan pembelajaran 
yang berkelanjutan (Robiah, Putri, Jannah, & Astuti , 2024, p. 219). Meskipun memberikan 
manfaat, penerapan teknologi dalam pendidikan Islam menghadapi tantangan seperti 
kurangnya akses ke infrastruktur teknologi di daerah terpencil, resistensi dari tenaga pendidik 
terhadap adaptasi teknologi, dan pentingnya perlindungan data. Namun, teknologi juga 
membuka peluang, termasuk peningkatan jangkauan pembelajaran agama dan diversifikasi 
metode pengajaran melalui konten digital yang lebih menarik dan interaktif (Suwahyu, 2024, p. 
35). 

Bertalian dengan hal itu, penggunaan teknologi digital dapat diaplikasikan dalam 
berbagai aspek, termasuk dalam penyampaian materi, interaksi antara guru dan siswa,  hingga 
evaluasi hasil pembelajaran. Salah satu aspek penting yang perlu dioptimalkan adalah penilaian 
digital, atau digital assessment. Penilaian ini tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga 
sikap, perilaku, dan praktik keagamaan yang mencerminkan nilai -nilai Islam, seperti 
kepedulian terhadap sesama dan keterlibatan dalam aktivitas filantropi. Penilaian digital dapat 
diintegrasikan dengan berbagai isu kontemporer, seperti filantropi. Filantropi dalam 
pendidikan agama Islam berhubungan erat dengan nilai-nilai kebajikan, kepedulian sosial, dan 
pemberdayaan umat. Dengan menggunakan teknologi digital, berbagai aktivitas filantropi 
dapat diukur, dievaluasi, dan dioptimalkan untuk mendukung tujuan-tujuan pendidikan Islam. 
Hal tersebut dilakukan, melihat peningkatan kebutuhan akan akuntabilitas dan transparansi 
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dalam penggunaan dana filantropi, muncul kebutuhan untuk metode penilaian yang lebih 
efektif dan efisien (Sugianto, Munawaroh, Supriani, Cahyono, & Nyairoh, 2023, p. 18).  

Urgensi filantropi di abad ke-21 semakin meningkat karena berbagai tantangan global 
seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, perubahan iklim, dan konflik. Dalam era modern yang 
penuh dengan ketidaksetaraan dan tantangan sosial, filantropi berbasis ajaran Islam 
menawarkan solusi untuk membangun solidaritas, keadilan sosial, dan kepedulian antarumat 
manusia. Di tengah era digital dan globalisasi, filantropi juga dapat memanfaatkan teknologi 
untuk menjangkau lebih banyak penerima manfaat, sehingga gerakan filantropi dapat 
dilakukan lebih cepat, efisien, dan transparan. Selain itu, dengan semangat filantropi yang kuat, 
umat Islam dapat berperan aktif dalam mengatasi masalah sosial secara global, memperkuat 
persaudaraan, dan memperjuangkan keadilan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Suwahyu, 2024). 

Berdasarkan kajian teoretis yang peneliti temukan, peneliti menganalisis beberapa 
literatur yang peneliti jadikan bahan referensi dalam menganalisis rumusan masalah sebagai 
berikut; bagaimana implementasi digital assessment berbasis filantropi dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam?, bagaimana model asesmen yang sesuai untuk meningkatkan 
dampak filantropi terhadap pendidikan agama Islam?, bagaimanakah peluang dan kendala 
dalam penerapan asesmen berbasis filantropi?. 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan pentingnya peran digital assessment dalam 
mengevaluasi filantropi pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Menjelaskan model 
asesmen yang sesuai untuk meningkatkan dampak filantropi terhadap pendidikan agama 
Islam, mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam penerapan teknologi digital untuk 
pengelolaan filantropi. Mengusulkan langkah-langkah praktis untuk mengembangkan sistem 
digital assessment yang lebih efisien dalam mendukung pendidikan agama Islam berbasis 
filantropi. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis pada studi literatur. Sumber 
data dikumpulkan melalui beberapa sumber artikel dan refrensi buku, pada Pendidikan 
Agama Islam dan penerapan teknologi digital. Analisis dilakukan untuk melihat bagaimana 
digital assessment diimplementasikan dan apa saja kendala yang dihadapi dalam proses 
tersebut. 

Data dikumpulkan melalui studi literatur berupa data yang diambil dari jurnal, buku, 
dan artikel yang berkenaan dengan tema filantropi, dan teknologi pendidikan. Selain itu, data 
sekunder seperti dokumen tulisan lembaga filantropi dan artikel jurnal terkait juga digunakan 
untuk memperkaya analisis. Data dianalisis menggunakan teknik tematik, di mana pola -pola 
tematik utama diidentifikasi dari data dokumen yang dikumpulkan. Hasil analisis akan 
digunakan untuk membuat rekomendasi tentang bagaimana digital assessment dapat lebih 
baik diimplementasikan dalam konteks filantropi pendidikan Islam (Moleong, 2017; 
Endraswara, 2006). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Asesmen berbasis filantropi dalam pembelajaran PAI 

Asesmen berbasis filantropi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
menawarkan pendekatan yang inovatif dan holistik terhadap evaluasi siswa, dengan fokus 
pada pengembangan karakter dan nilai-nilai sosial. Pendekatan ini mengintegrasikan elemen 
kedermawanan dan tanggung jawab sosial ke dalam proses asesmen, sehingga tidak hanya 
menilai aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik siswa. Dengan melibatkan 
masyarakat dalam proses evaluasi, misalnya melalui proyek sosial, siswa diberikan kesempatan 
untuk menerapkan pengetahuan agama mereka dalam konteks nyata, sekaligus memberikan 
kontribusi positif kepada lingkungan sekitar. Selain itu, asesmen ini mendorong siswa untuk 
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mengembangkan sikap empati, kepedulian, dan tanggung jawab, yang merupakan inti dari 
ajaran Islam. Melalui umpan balik konstruktif, siswa dapat memahami kekuatan dan 
kelemahan mereka serta mendapatkan arahan untuk perbaikan diri. Secara keseluruhan, 
asesmen berbasis filantropi dalam PAI tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur pencapaian 
akademik, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk individu yang berakhlak baik dan 
berkontribusi positif terhadap masyarakat, sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
menekankan pentingnya berbagi dan berbuat baik. (Azizah, Mufidah, & Maulaya, 2023, p. 13). 

Identifikasi guru terhadap peserta didik bisa dalam bentuk asesmen. Asesmen sendiri 
merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan. Asesmen 
sangat terkait dengan tujuan dalam pembelajaran. Guna dari asesmen yakni untuk mengukur 
seberapa jauh tujuan pembelajaran tercapai. Pendidikan Agama Islam merupakan 
pembelajaran yang wajib ada di sekolah dan madrasah dan wajib diajarkan pada peserta  didik 
yang beragama Islam. Prinsip pembelajaran pendidikan agama Islam adalah kebenaran materi  
dan keterkaitannya dengan seluruh aspek dalam kehidupan. Sehingga asesmen dalam 
Pendidikan Agama Islam haruslah mengacu kepada prinsip tersebut. Asesmen yang 
dikembangkan mutlak mencakup kebenaran isi materi dan keterkaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari (Azizah, Mufidah, & Maulaya, 2023 , p. 12) 
Definisi konsep asesmen berbasis filantropi 

Secara bahasa filantropi berasal dari bahasa Yunani philos yang artinya cinta dan 
anthropos yang artinya manusia. Filantropi maknanya dekat dengan charity dari bahasa latin 
charitas yang maknanya adalah cinta tanpa syarat(Naimah 2022). Filantropi adalah 
kedermawanan, pemberian suka rela dari individu maupun kelompok untuk membantu yang 
membutuhkan dan upaya mewujudkan kemaslahatan. Filantropi Islam adalah ajaran untuk 
meningkatkan kualitas hidup dengan memanfaatkan harta untuk mengurangi ketimpangan 
sosial dan mewujudkan kemaslahatan hidup dan menjaga martabat manusia. Dalam Islam 
konsep filantropi biasanya diwujudkan melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) 
(Suratno, 2023, p. 286). 

Asesmen berbasis filantropi adalah pendekatan evaluasi yang melibatkan kegiatan 
penilaian kemampuan, kebutuhan, dan dampak program-program filantropi dalam konteks 
sosial dan pendidikan. Dalam pendekatan ini, filantropi tidak hanya dipandang sebagai 
tindakan memberi, tetapi juga sebagai upaya strategis yang terukur untuk menciptakan 
perubahan positif yang berkelanjutan. Fokus asesmen berbasis filantropi adalah untuk 
mengevaluasi efektivitas inisiatif filantropis dalam menjawab kebutuhan masyarakat, 
mengukur hasil dari intervensi filantropis, dan memberikan wawasan untuk pengambilan 
keputusan yang lebih baik dalam alokasi sumber daya. Proses asesmen ini biasanya mencakup 
analisis dampak sosial, pengukuran keberlanjutan program, serta keterliba tan pemangku 
kepentingan dalam memastikan program dapat mencapai tujuannya. Dengan demikian, 
asesmen berbasis filantropi membantu organisasi filantropis untuk lebih akuntabel dan efektif 
dalam mencapai misinya, sekaligus memfasilitasi pemberdayaan komunitas dan peningkatan 
kesejahteraan sosial. Merujuk pada penelitian oleh McDonald dan Scaife (2011), konsep 
filantropi berbasis bukti yang terintegrasi dengan asesmen memberikan peluang bagi 
organisasi untuk tidak hanya mengukur dampak langsung dari aktivitas mereka, tetapi juga 
mengidentifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi di masyarakat. Asesmen ini juga membantu 
dalam memastikan keberlanjutan jangka panjang dari program-program filantropis, dengan 
fokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara holistik (McDonald, 2011, p. 126). 

Berdasarkan karakteristiknya filantropi memiliki dua bentuk yaitu filantropi tradisional 
dan modern. Filantropi tradisional berbasis charity, yang pada umumnya berbentuk 
pemberian kepentingan pelayanan sosial seperti para dermawan yang memberikan bantuan 
kepada masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan pokok. Filantropi ini masih 
berorientasi pada bantuan kepada individual. Jusuf (2007) menjelaskan bahwa filantropi 
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tradisional berbeda dengan filantropi modern. Pada filantropi modern, filantropi merupakan 
bentuk kedermawanan sosial yang dimaksudkan untuk menyembatani jurang antara si kaya 
dengan si miskin. Jembatan tersebut diwujudkan dalam upaya mobilisasi sumber daya guna 
mendukung kegiatan yang menggugat ketidakadilan struktur sebagai penyebab kemiskinan 
dan ketidakadilan. Pada zaman modern ini, filantropi tidak hanya sebagai memberi tapi juga 
memberikan pelayanan sosial kepada masyarakat yang memang membutuhkan bantuan 
dengan tujuan pembangunan sosial atau kesejahteraan sosial (Yulianti, Afiah, Pamungkas, 
Berlianti, & Aulia, 2022, p. 39). 
Integrasi nilai-nilai filantropi dalam kurikulum PAI 

Integrasi nilai-nilai filantropi dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 
dianalisis sebagai bagian penting dari upaya membentuk karakter siswa yang peduli terhadap 
sesama dan lingkungan sosialnya. Filantropi, yang dalam Islam dapat terwujud mela lui zakat, 
infaq, sedekah, dan wakaf, adalah praktik utama yang mendidik umat untuk berkontribusi 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan memasukkan nilai-nilai ini ke dalam pembelajaran 
PAI, siswa tidak hanya dibekali pengetahuan teologis, tetapi juga praktik sosial yang nyata. 
Menurut Zakiyuddin Baidhawy dalam Pendidikan Islam dan Filantropi, pendidikan berbasis 
filantropi dapat mengembangkan kesadaran sosial dan rasa tanggung jawab kolektif yang kuat 
di kalangan siswa (Baidhawy, 2015, p. 16). Dalam konteks pendidikan formal, proyek -proyek 
amal, kegiatan sosial, dan penanaman nilai- nilai filantropis secara langsung melalui aktivitas 
sekolah memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengaplikasikan ajaran agama 
dalam kehidupan nyata. Hal ini juga sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter yang 
menekankan pada pembiasaan nilai-nilai moral melalui tindakan nyata, bukan sekadar teori 
(Lickona, 2012,p. 56). Maka, integrasi ini tidak hanya relevan secara spiritual, tetapi juga 
penting untuk menciptakan generasi yang berkarakter dan bertanggung jawab secara sosial.  

Ajaran Islam menekankan pentingnya kepedulian terhadap orang yang membutuhkan, 
seperti yang tercermin dalam ayat Al-Qur'an, QS Al-Baqarah: 261, yang menyatakan bahwa 
mereka yang bersedekah akan mendapatkan pahala berlipat ganda. Melalui kurikulum PAI, 
nilai-nilai filantropi dapat diajarkan tidak hanya secara teoritis, tetapi juga melalui praktik nyata 
seperti kegiatan sosial di sekolah, penggalangan dana, dan proyek amal. Penanaman nilai -ni lai  
ini memperkuat karakter siswa dalam hal empati, rasa tanggung jawab, dan kesadaran akan 
pentingnya peran sosial dalam kehidupan beragama. Rahman menerangkan bahwa, integrasi 
filantropi dalam pendidikan agama mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang tidak 
hanya mendidik aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter yang peduli dan aktif dalam 
menyelesaikan masalah sosial. Oleh karena itu, integrasi nilai filantropi dalam kurikulum PAI 
penting untuk memastikan siswa memahami pentingnya berkontribusi dalam mewujudkan 
kesejahteraan sosial sebagai bagian dari manifestasi iman dan ibadah kepada Allah SWT 
(Rahman, 2017, p. 34). 
Model asesmen yang sesuai dengan pendekatan filantropi 

Model asesmen yang sesuai dengan pendekatan filantropi dalam pendidikan, khususnya 
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI), harus menekankan evaluasi terhadap 
perilaku dan kontribusi nyata siswa dalam kehidupan sosial, selain penilaian kognitif terhadap 
pemahaman teoretis mereka. Asesmen ini mencakup pengukuran aspek afektif dan 
psikomotorik, yaitu penilaian sejauh mana siswa menerapkan nilai -nilai filantropi seperti 
kepedulian, kedermawanan, dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas sehari-hari. Bloom 
menyatakan bahwa asesmen yang holistik harus mencakup dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik untuk memberikan gambaran lengkap mengenai perkembangan siswa (Bloom, 
1976, p. 86). 

Penilaian ini dapat dilakukan secara kolaboratif, di mana guru, siswa, dan masyarakat 
ikut berperan dalam menilai efektivitas kegiatan sosial yang dilakukan. Wiggins 
mendendangkan pendapatnya bahwa, asesmen yang autentik dan berbasis proyek sangat 
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relevan untuk mengukur kemampuan siswa dalam situasi dunia nyata, khususnya dalam aspek 
filantropi yang menuntut keterlibatan nyata dan kontribusi social (Wiggins, 1998, p. 75). 
Dengan demikian, asesmen yang berbasis filantropi mendorong siswa untuk tidak hanya 
memahami nilai-nilai keagamaan, tetapi juga mempraktikkannya dalam bentuk kontribusi 
positif di masyarakat. 

Model asesmen berbasis proyek atau project-based assessment sangat relevan di sini ,  di 
mana siswa diminta untuk merancang dan melaksanakan kegiatan sosial atau proyek amal di 
lingkungan sekolah atau masyarakat. Selain itu, performance-based assessment juga cocok 
digunakan, di mana keterlibatan siswa dalam kegiatan filantropi, seperti penggalangan dana, 
kunjungan ke panti asuhan, atau aksi sosial, menjadi objek penilaian. Penilaian ini tidak hanya 
mengukur hasil, tetapi juga proses, seperti partisipasi aktif, empati, dan kesadaran sosia l  yang 
mereka tunjukkan selama kegiatan. sebagaimana yang diungkapkan oleh Hadi bahwa, asesmen 
pendidikan yang melibatkan aktivitas sosial memberikan siswa kesempatan untuk 
mengembangkan kompetensi sosial dan nilai-nilai keagamaan secara bersamaan, dan ini 
sejalan dengan tujuan pendidikan yang holistik. Dengan demikian, model asesmen berbasis 
praktik sosial ini menilai perkembangan karakter siswa secara utuh, baik dari segi pemahaman 
keagamaan maupun keterlibatan aktif dalam membantu sesama (Hadi, 2018, p. 16). 

Asesmen berbasis proyek atau penilaian autentik juga menjadi salah satu pendekatan 
dalam hal ini, di mana siswa dapat diberikan tugas-tugas praktis yang melibatkan kegiatan 
filantropi, seperti mengorganisir acara amal, membantu masyarakat yang membutuhkan,  atau 
melakukan aksi sosial di lingkungan sekitar. Menurut Wiggins & McTighe menyatakan bahwa,  
asesmen autentik mengukur kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi 
dunia nyata, dan ini relevan dalam mengukur hasil belajar berbasis filantropi yang menuntut 
aksi nyata. Model asesmen ini bisa dilakukan melalui observasi guru, portofolio siswa yang 
mendokumentasikan kegiatan filantropi, refleksi pribadi, serta partisipasi aktif dalam proyek 
pengabdian masyarakat. Evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses, komitmen, 
dan dampak sosial yang dihasilkan. Dengan demikian, model asesmen yang terintegrasi 
dengan pendekatan filantropi mampu membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara 
akademik, tetapi juga berperan aktif dalam membangun kesejahteraan sosial (Wiggins & 
McTighe, 2005, p. 54). 

Model asesmen berbasis proyek memungkinkan siswa merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan filantropi nyata, sementara guru menilai proses, kerja sama, dan dampak kegi atan 
tersebut terhadap siswa dan masyarakat sekitar. Selain itu, asesmen reflektif juga dapat 
digunakan untuk menilai pemahaman siswa terkait pentingnya filantropi dalam Islam dan 
bagaimana mereka menginternalisasikan nilai-nilai ini. Siswa dapat diminta untuk menulis 
jurnal refleksi tentang pengalaman mereka dalam kegiatan filantropi atau membuat presentasi  
mengenai dampak sosial yang mereka amati. Penilaian seperti ini tidak hanya mengukur 
pengetahuan teoretis, tetapi juga mencakup perubahan sikap dan perilaku siswa. Brookhart 
menekankan bahwa asesmen yang efektif dalam pendidikan karakter harus mencakup 
penilaian keterampilan sosial dan empati, yang sejalan dengan nilai-nilai filantropi (Brookhart,  
2010, hal. 85). 

Model asesmen berbasis proyek ini menggabungkan antara pengetahuan agama dengan 
praktik sosial, sehingga mampu mengukur sejauh mana siswa menerapkan ajaran agama secara 
nyata dalam membantu sesama, sekaligus membentuk karakter sosial yang kuat. Hal ini selaras 
dengan pendapat Zubaidah yang menyatakan bahwa, asesmen berbasis proyek memberikan 
ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, empati, dan tanggung jawab, 
yang merupakan esensi dari filantropi. Siswa tidak hanya diuji dari sisi teoritis, tetapi juga pada 
sejauh mana mereka berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan mempraktikkan ajaran agama 
secara nyata (Zubaidah, 2018, p. 438). 
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Pengaruh era digital terhadap asesmen PAI 
Impak dari atmosfir digitalisasi saat ini memperkenalkan e-portofolio, sebagai wadah di 

mana siswa dapat mengumpulkan karya atau tugas terkait pengalaman spiritual dan aktivitas 
filantropi mereka, yang kemudian dinilai oleh guru secara kualitatif. Menurut Fitria ia 
menyatakan bahwa, penggunaan teknologi digital dalam asesmen PAI memperkuat 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama karena mereka dapat mengekspresikan 
pemahaman mereka melalui berbagai media digital yang relevan dengan kehidupan sehari -hari. 
Meskipun demikian teknologi menawarkan banyak keunggulan, tantangan seperti akses yang 
tidak merata, kurangnya literasi digital di kalangan siswa dan guru, serta potensi kesenjangan 
digital harus menjadi perhatian penting agar asesmen digital ini inklusif dan efektif (Fitria, 
2020, p. 46). 

Penggunaan platform digital, asesmen tidak lagi terbatas pada ulangan atau ujian tertulis, 
tetapi dapat mencakup format inovatif seperti video refleksi, blog tentang nilai - nilai agama, 
dan e-portfolio yang mendokumentasikan perjalanan spiritual siswa. Selain itu, teknologi 
Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom atau Moodle memungkinkan 
guru untuk memberikan feedback secara cepat dan efisien, mempercepat proses evaluasi dan 
memberikan umpan balik yang lebih mendalam kepada siswa. Namun, era digital juga 
menuntut perubahan dalam aspek penilaian. Asesmen afektif dalam PAI yang terkait dengan 
karakter dan spiritualitas sulit diukur melalui metode digital konvensional. Guru perlu 
mengembangkan instrumen yang lebih adaptif dan reflektif, seperti survei online, tugas 
proyek sosial berbasis digital, atau penggunaan aplikasi yang melacak keterlibatan siswa dalam 
kegiatan keagamaan. Menurut Hidayati ia berpendapat bahwa, penggunaan teknologi dalam 
asesmen PAI dapat meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi tetap memerlukan pendekatan 
yang memperhatikan dimensi personal dan moral yang khas dari pendidikan agama. Dengan 
teknologi, asesmen bisa lebih efisien, namun tantangannya adalah memastikan bahwa evaluasi 
spiritual dan moralitas siswa tetap terukur secara autentik (Hidayati A. , 2020, p. 21).  
Transformasi Digital dalam Asesmen dan Evaluasi 

Transformasi digital dalam asesmen dan evaluasi pendidikan telah menciptakan 
paradigma baru yang mengubah cara pendidik dalam menilai kemampuan siswa. Dengan 
adanya teknologi digital, asesmen tidak lagi terbatas pada metode tradisional, tetapi kini 
mencakup berbagai format interaktif seperti kuis online, simulasi, dan portofolio digital. 
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka 
melalui cara yang lebih kreatif dan fleksibel, serta memungkinkan pendidik untuk 
mengumpulkan data yang lebih komprehensif tentang kemajuan siswa. Asesmen berbasis 
teknologi memungkinkan penerapan analitik data yang canggih, sehingga guru dapat 
memantau perkembangan siswa secara real-time dan menyesuaikan strategi pengajaran 
berdasarkan kebutuhan individu (Lin, 2021). 

Selain itu, transformasi digital juga memfasilitasi asesmen formatif yang lebih 
terintegrasi, di mana siswa dapat menerima umpan balik langsung dan mengadaptasi metode 
belajar mereka sesuai dengan hasil yang diperoleh. Menurut Zhang et al. Menyatakan bahwa,  
penerapan teknologi dalam asesmen tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi evaluasi ,  
tetapi juga mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Namun, 
transformasi ini juga menghadirkan tantangan, seperti kebutuhan akan pelatihan bagi pendidik 
untuk menggunakan alat digital secara efektif dan memastikan aksesibilitas bagi semua siswa.  
Oleh karena itu, penting untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan model asesmen 
yang memanfaatkan teknologi sambil tetap menjaga esensi pendidikan yang holistik dan 
inklusif (Zhang, Wang, & Zhang, 2020, p. 51).  

Digitalisasi memungkinkan penerapan teknologi yang meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi proses evaluasi, seperti asesmen berbasis daring yang memfasilitasi pengujian 
pengetahuan siswa secara real-time. Dengan platform digital, guru dapat menggunakan 
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berbagai format asesmen, seperti kuis interaktif, tugas berbasis proyek, dan portfolio 
elektronik, yang tidak hanya mengukur hasil belajar tetapi juga proses dan keterlibatan siswa. 
Selain itu, penggunaan big data dan analitik dalam pendidikan memungkinkan analisis yang 
lebih mendalam mengenai performa siswa, sehingga guru dapat memberikan umpan balik 
yang lebih personal dan adaptif. Menurut Mardiana et al. Menjelaskan bahwa, transformasi 
digital dalam evaluasi memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, 
membantu siswa dalam pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik 
(Mardiana, Rahman, & Hidayati, 2021, p. 38). 
Teknologi digital yang mendukung pelaksanaan asesmen filantropi  

Teknologi digital berperan penting dalam mendukung pelaksanaan asesmen filantropi, 
terutama dengan kemampuannya memfasilitasi pengukuran keterlibatan sosial dan aksi nyata 
siswa dalam kegiatan amal. Melalui platform digital, seperti Learning Management Systems 
(LMS) atau aplikasi sosial berbasis pendidikan, guru dapat memantau partisipasi siswa dalam 
proyek filantropi, baik secara individu maupun kelompok. Teknologi ini memungkinkan 
dokumentasi kegiatan filantropi secara real- time melalui fitur seperti e-portfolio, di mana 
siswa bisa mengunggah laporan kegiatan, foto, atau video yang menunjukkan keterlibatan 
mereka dalam aksi sosial. Asesmen juga dapat dilakukan melalui penggunaan aplikasi berbasis 
data analitik, yang melacak kontribusi siswa dalam proyek amal, sehingga memberikan 
gambaran lebih jelas mengenai dampak kegiatan tersebut terhadap siswa dan komunitas.  

Bertalian dengan hal itu, platform donasi digital atau aplikasi crowdfunding dapat 
dimanfaatkan oleh siswa sebagai bagian dari proyek filantropi berbasis sekolah, sehingga 
memungkinkan evaluasi yang lebih luas terkait inisiatif dan kreativitas siswa dalam 
menggalang dana untuk kegiatan sosial. Shahroom dan Hussin (2018) menyebutkan bahwa 
integrasi teknologi digital dalam kegiatan filantropi di pendidikan tidak hanya memudahkan 
pelaksanaan, tetapi juga memperluas cakupan partisipasi dan memotivasi siswa untuk lebih 
aktif dalam kegiatan sosial (Shahroom & Hussin, 2018, p. 317). Namun, tantangan seperti 
literasi digital dan akses teknologi yang tidak merata harus diatasi untuk memastikan bahwa 
semua siswa dapat terlibat secara adil dalam proses ini.  

Melalui teknologi ini, siswa tidak hanya dapat berkolaborasi dalam waktu nyata tetapi 
juga mengakses berbagai sumber daya yang memudahkan mereka dalam memahami isu-isu 
sosial yang ada. Selain itu, platform pembelajaran daring seperti Google Classroom dan 
Edmodo memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih 
efisien terhadap laporan proyek filantropi yang diajukan oleh siswa, serta mendokumentasikan 
kemajuan mereka secara sistematis. Salam et al. (2021) mengungkapkan pandangannya bahwa, 
penggunaan teknologi digital dalam asesmen filantropi tidak hanya meningkatkan transparansi 
dan akuntabilitas dalam pelaksanaan proyek, tetapi juga membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan kritis dan analitis melalui refleksi terhadap dampak sosia l  dari  
kegiatan mereka. Teknologi juga memungkinkan penyebaran informasi yang lebih luas dan 
cepat tentang inisiatif filantropi, meningkatkan kesadaran dan partisipasi di kalangan siswa. 
Dengan demikian, integrasi teknologi digital dalam asesmen filantropi dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih kaya, interaktif, dan relevan dengan tantangan sosial masa kini 
(Salam, Rahman, & Zainuddin, 2021, p. 58). 
Platform atau alat digital yang bisa digunakan dalam asesmen 

Pada era digital saat ini, berbagai platform dan alat digital telah dikembangkan untuk 
mendukung pelaksanaan asesmen dalam pendidikan. Alat-alat ini menawarkan fleksibilitas dan 
efisiensi dalam mengukur kompetensi siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Berikut adalah beberapa contoh platform digital yang dapat digunakan dalam 
asesmen: 

1) Google Forms; adalah alat yang populer digunakan untuk pelaksanaan asesmen berbasis 
kuis atau survei. Platform ini memudahkan guru untuk membuat tes pilihan ganda, esa i ,  
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atau survei untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi. Hasil asesmen dapat 
diolah secara otomatis dengan analisis statistik yang mudah dipahami. Dalam konteks 
filantropi, Google Forms dapat digunakan untuk menilai pemahaman siswa tentang 
konsep filantropi, atau untuk mengumpulkan refleksi mereka setelah terlibat dalam 
proyek sosial. 

2) Kahoot!; adalah platform permainan pembelajaran interaktif yang dapat digunakan 
untuk melakukan asesmen formatif. Guru dapat membuat kuis yang disajikan dalam 
bentuk permainan, sehingga membuat asesmen lebih menarik bagi siswa. Kahoot! juga 
memungkinkan evaluasi waktu nyata (real-time) dan kompetisi antar siswa, yang dapat 
meningkatkan keterlibatan mereka. Menurut Rahmi et al. (2020), platform seperti 
Kahoot! efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, serta dapat digunakan untuk 
menguji pemahaman konsep secara cepat dan menyenangkan (Rahmi, Mulyadi, & 
Pratama, 2020, p. 73). 

3) Edmodo; adalah platform pembelajaran sosial yang memungkinkan guru mengelola 
kelas, berbagi tugas, serta memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Dalam 
asesmen filantropi, Edmodo bisa digunakan untuk mendokumentasikan proyek 
filantropi siswa, memberikan bimbingan, serta memonitor progres mereka dalam 
melaksanakan kegiatan sosial. Guru juga dapatmenggunakan Edmodo untuk mengelola  
e-portfolio, yang mencatat kontribusi siswa dalam berbagai kegiatan amal.  

4) Flipgrid; Flipgrid memungkinkan siswa untuk merekam video singkat sebagai bagian 
dari asesmen, terutama dalam konteks asesmen reflektif. Alat ini sangat efektif 
digunakan dalam penilaian sikap dan keterlibatan sosial siswa, di mana mereka bisa 
menceritakan pengalaman mereka terlibat dalam kegiatan filantropi atau proyek sosial 
lainnya. Penilaian berbasis video ini memberikan dimensi afektif dan psikomotorik yang 
lebih mendalam, sebagaimana dikemukakan oleh Hidayah et al. (2021) dalam penelit ian 
mereka tentang penggunaan Flipgrid dalam pendidikan (Hidayah, Rahman, & Yusof, 
2021, p. 26). 

5) Socrative; merupakan platform lain yang banyak digunakan untuk asesmen berbasis 
kelas secara interaktif. Alat ini memungkinkan guru untuk memberikan kuis langsung, 
survei singkat, atau pertanyaan terbuka, di mana hasilnya dapat diakses dalam waktu 
nyata. Socrative dapat digunakan untuk melakukan asesmen diagnostik atau formatif 
sebelum dan sesudah materi pembelajaran diajarkan, termasuk materi tentang nilai -ni lai  
filantropi. 

6) Padlet; merupakan website kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk berbagi 
pemikiran, refleksi, atau dokumentasi kegiatan mereka dalam format digital. Dalam 
asesmen filantropi, Padlet dapat digunakan sebagai tempat bagi siswa untuk 
mempresentasikan hasil proyek filantropi mereka atau merefleksikan pengalaman 
mereka dalam kegiatan sosial. Menurut Siemon et al. (2020), penggunaan platform 
digital seperti ini meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi siswa, serta memungkinkan 
asesmen yang lebih autentik karena siswa dapat mendokumentasikan proses belajar 
secara lebih komprehensif (Siemon, Eckardt, & Robra-Bissantz, 2020, p. 92). 

Tantangan dan peluang asesmen filantropi di era digital 
Asesmen filantropi di era digital menghadapi berbagai tantangan sekaligus peluang yang 

signifikan. Tantangan utama yang dihadapi adalah kesenjangan digital, di mana tidak semua 
siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan internet, yang dapat mengakibatkan 
ketidakadilan dalam proses asesmen. Selain itu, adanya risiko keamanan data dan privasi juga 
menjadi perhatian penting, terutama ketika melibatkan informasi sensitif terkait aktivitas sosial 
dan pribadi siswa. Di sisi lain, era digital memberikan peluang besar untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan asesmen filantropi. Dengan memanfaatkan 
teknologi, seperti platform pembelajaran daring, guru dapat merancang asesmen yang lebih 
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interaktif dan menarik, serta menggunakan berbagai alat digital untuk mendokumentasikan 
dan mengevaluasi kegiatan filantropi siswa secara real-time (Zubaidah & Syahri, 2020, p. 38). 

Peluang lainnya terletak pada kemampuan untuk mengumpulkan data dan analisis yang 
lebih mendalam mengenai keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial. Dengan menggunakan 
aplikasi dan alat digital, guru dapat mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang dampak 
kegiatan filantropi yang dilakukan siswa, serta mengevaluasi keterampilan sosial dan empati 
mereka. Menurut Almeida et al. (2021), penggunaan teknologi dalam asesmen filantropi 
memungkinkan pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis proyek, di mana siswa dapat lebih 
aktif terlibat dalam kegiatan sosial sambil mengembangkan keterampilan abad ke-21. Dengan 
memanfaatkan peluang ini dan mengatasi tantangan yang ada, pendidikan dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan kesadaran sosial yang lebih 
tinggi (Almeide & Vázquez-Cano, 2021, p. 35). 

Penggunaan platform digital memungkinkan pelaksanaan asesmen yang lebih interaktif 
dan menarik, serta memfasilitasi kolaborasi antar siswa melalui proyek sosial. Alat digital 
seperti Google Forms, Kahoot!, dan Padlet dapat digunakan untuk mengumpulkan refleksi 
dan pengalaman siswa dalam kegiatan filantropi secara lebih efektif dan efisien. Menurut 
Zubaidah dan Syahri (2020), teknologi digital memungkinkan penilaian yang lebih holistik dan 
autentik, di mana siswa tidak hanya dinilai dari aspek kognitif, tetapi juga dari kemampuan 
sosial dan empati yang ditunjukkan dalam keterlibatan mereka dalam kegiatan amal.  Dengan 
pendekatan yang tepat, asesmen filantropi dapat menjadi sarana untuk membangun karakter 
dan kepedulian sosial siswa di tengah perkembangan teknologi yang pesat (Zubaidah & 
Syahri, 2020, p. 33). 
Kendala dalam penerapan asesmen berbasis filantropi 

Penerapan asesmen berbasis filantropi dalam pendidikan menghadapi beberapa kendala 
yang dapat mempengaruhi efektivitas dan keberlanjutannya. Salah satu kendala utama adalah  
kurangnya pemahaman dan kesadaran di antara pendidik dan siswa tentang pentingnya 
asesmen filantropi. Banyak guru mungkin tidak terlatih dalam mengintegrasikan nilai -nilai 
filantropi dalam proses belajar mengajar, sehingga mereka ragu dalam mendesain dan 
melaksanakan asesmen yang relevan. Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi 
masalah, di mana sekolah mungkin tidak memiliki fasilitas atau anggaran yang cukup untuk 
melaksanakan proyek filantropi yang memadai. Ini dapat membatasi kesempatan siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan yang sebenarnya dan menilai dampaknya (Mansyur, 2021, p. 157).  

Evaluasi filantropi yang berfokus pada aspek afektif dan keterlibatan sosial sering kali 
memerlukan asesmen kualitatif yang lebih kompleks, seperti observasi dan refleksi, yang 
membutuhkan waktu lebih lama daripada tes kognitif tradisional. Rahman (2020) mencatat 
bahwa kendala operasional seperti ini membuat asesmen berbasis filantropi sulit 
diimplementasikan secara menyeluruh, terutama di sekolah-sekolah dengan keterbatasan 
infrastruktur atau sumber daya manusia (Rahman A., 2020, p. 51).  

Kendala lain yang sering dihadapi adalah penilaian yang tidak standar terhadap kegiatan 
filantropi, yang menyulitkan guru untuk mengevaluasi keterampilan sosial dan karakter siswa  
secara objektif. Proses penilaian yang bersifat subjektif dapat menyebabkan ketidakadilan dan 
bias dalam evaluasi. Menurut Mansyur (2021), untuk mengatasi kendala ini, penting bagi 
lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan bagi guru dan mengembangkan kriteria 
penilaian yang jelas dan terstandarisasi agar asesmen berbasis filantropi dapat diterapkan 
secara efektif. Dengan demikian, meskipun ada kendala yang signifikan, dengan strategi yang 
tepat, asesmen filantropi dapat berfungsi sebagai alat yang kuat dalam membentuk karakter 
dan kepedulian sosial siswa (Mansyur, 2021, p. 127). 
Peluang yang ditawarkan teknologi digital untuk mendorong nilai filantropi 

Teknologi digital menawarkan berbagai peluang untuk mendorong nilai filantropi di 
kalangan siswa, dengan cara yang inovatif dan menarik. Salah satu peluang utama adalah 
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kemampuan untuk memfasilitasi kolaborasi dan keterlibatan sosial melalui platform digital 
yang memungkinkan siswa berpartisipasi dalam proyek filantropi secara real -time, meskipun 
mereka berada di lokasi yang berbeda. Misalnya, platform seperti Donorbox dan GoFundMe 
dapat digunakan untuk mengorganisir penggalangan dana secara online, sehingga siswa dapat 
berkontribusi pada proyek sosial dengan lebih mudah. Melalui penggunaan media sosial, s iswa 
juga dapat membagikan pengalaman mereka dan mengajak teman-teman mereka untuk 
terlibat, memperluas jangkauan kegiatan filantropi yang mereka lakukan (Hidayat, 2019, p. 3).  

Selain itu, teknologi digital memungkinkan akses yang lebih luas ke informasi t entang 
isu-isu sosial dan kesempatan untuk berkontribusi dalam filantropi. Dengan memanfaatkan 
sumber daya online seperti video, artikel, dan webinar, siswa dapat lebih memahami tantangan 
sosial yang ada dan bagaimana mereka dapat berperan aktif dalam mengatasinya. Hidayati 
menunjukkan bahwa, integrasi teknologi dalam pendidikan filantropi dapat meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai tanggung jawab sosial dan nilai-nilai keagamaan yang 
mendasarinya (Hidayati, Rahman, & Yusof, 2021, p. 18). Teknologi juga dapat digunakan 
untuk mengukur dampak kegiatan filantropi, melalui alat analisis yang memungkinkan siswa 
dan guru untuk melihat hasil dari proyek sosial secara langsung. Dengan cara ini, teknologi 
tidak hanya memfasilitasi pelaksanaan kegiatan filantropi tetapi juga memperkuat 
pembelajaran siswa tentang pentingnya berbagi dan membantu sesama (Hidayati, Rahman,  & 
Yusof, 2021, p. 23). 
Strategi mengatasi tantangan dalam implementasi 

Menghadapi tantangan dalam implementasi asesmen berbasis filantropi memerlukan 
strategi yang terencana dan komprehensif agar proses tersebut dapat berjalan efektif. Pertama, 
pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru harus menjadi prioritas utama. Dengan 
memberikan pelatihan yang mendalam tentang konsep filantropi, teknik asesmen yang 
inovatif, dan penggunaan teknologi digital, guru akan lebih siap untuk merancang dan 
melaksanakan asesmen yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini juga termasuk 
penguatan kompetensi dalam menilai aspek afektif dan sosial, yang sering kali menj adi fokus 
dalam asesmen filantropi. Kedua, kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan lembaga 
filantropi dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan filantropi. Melalui kemitraan ini, siswa dapat mendapatkan pengalaman langsung dan 
dukungan yang dibutuhkan dalam melaksanakan proyek-proyek sosial, serta memiliki akses ke 
sumber daya yang mungkin tidak tersedia di lingkungan sekolah. Menurut Nurjanah dan 
Wahyuni (2021), kolaborasi semacam ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 
memberikan konteks nyata yang mendukung pemahaman mereka tentang nilai-nilai filantropi 
(Nurjanah & Wahyuni, 2021, p. 33). 

Ketiga, penting untuk mengembangkan instrumen penilaian yang fleksibel dan adaptif. 
Asesmen filantropi tidak harus terpaku pada metode kuantitatif saja; pendekatan kualitatif 
seperti refleksi pribadi, observasi, dan portofolio dapat memberikan gambaran yang lebih 
holistik mengenai keterlibatan siswa dalam kegiatan filantropi. Dengan memanfaatkan 
berbagai format penilaian, guru dapat lebih baik menilai dampak kegiatan filantropi terhadap 
karakter dan sikap siswa. Terakhir, upaya untuk meningkatkan akses teknologi bagi semua 
siswa harus terus dilakukan, termasuk penyediaan perangkat dan koneksi internet yang 
memadai, sehingga tidak ada siswa yang tertinggal dalam pelaksanaan asesmen berbasis 
filantropi. Berkaitan dengan uraian tersebut, penting untuk membangun kemitraan dengan 
organisasi komunitas dan lembaga filantropi lokal. Kerjasama ini dapat menyediakan sumber 
daya tambahan dan peluang bagi siswa untuk terlibat dalam proyek sosial yang nyata, sekaligus 
memfasilitasi akses kepada siswa yang mungkin tidak memiliki sarana untuk berpartisipasi. 
Menurut Mulyadi dan Hidayati (2020), kolaborasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman 
belajar siswa, tetapi juga membantu menciptakan jaringan dukungan yang dapat mengatasi 
kesenjangan sumber daya (Mulyadi & Hidayati, 2020, p. 71).  
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Adapun cara mengatasi kesenjangan digital, sekolah harus berinvestasi dalam 
infrastruktur teknologi dan menyediakan akses yang lebih luas kepada siswa. Ini dapat 
dilakukan dengan menyediakan perangkat yang dapat dipinjam, akses internet gratis, atau 
program yang mendukung siswa dari latar belakang kurang mampu. Dengan demikian, siswa 
akan memiliki kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam kegiatan filantropi berbasis 
teknologi. Implementasi strategi-strategi ini dapat membantu menciptakan lingkungan yang 
mendukung asesmen berbasis filantropi, sehingga nilai-nilai sosial dan kepedulian terhadap 
masyarakat dapat terintegrasi dengan baik dalam proses pendidikan (Nurjanah & Wahyuni, 
2021, p. 32). 

 
Kesimpulan 

Digital assessment memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 
filantropi dalam pendidikan agama Islam. Melalui pemantauan yang lebih terstruktur dan 
berbasis data, lembaga pendidikan dapat menunjukkan dampak filantropi secara lebih 
transparan. Namun, tantangan teknis dan infrastruktur masih menjadi hambatan utama dalam 
implementasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian lembaga pendidikan Islam telah mulai 
menerapkan teknologi digital untuk penilaian filantropi. Beberapa aplikasi digunakan untuk 
melacak penggunaan dana, mengukur dampak program, dan melaporkan hasil kepada para 
donor. Namun, implementasi ini masih terbatas karena beberapa lembaga mengalami kendala 
teknis dan keterbatasan sumber daya. Teknologi digital berperan penting dalam mendukung 
pelaksanaan asesmen filantropi, terutama dengan kemampuannya memfasilitasi pengukuran 
keterlibatan sosial dan aksi nyata siswa dalam kegiatan amal. Melalui platform digita l ,  seperti  
Learning Management Systems (LMS) atau aplikasi sosial berbasis pendidikan, guru dapat 
memantau partisipasi siswa dalam proyek filantropi, baik secara individu maupun kelompok.  
Dari sekian banyak platform atau alat digital yang bisa digunakan dalam asesmen, peneliti 
lebih tertarik pada Padlet yang menyediakan alat kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk 
berbagi pemikiran, refleksi, atau dokumentasi kegiatan mereka dalam format digital. Dalam 
asesmen filantropi, Padlet dapat digunakan sebagai tempat bagi sisws untuk 
mempresentasikan hasil proyek filantropi mereka atau merefleksikan pengalaman mereka 
dalam kegiatan sosial yang dapat diakses di situs website nya.  

Pada penelitian ini terdapat beberapa tantangan yang ditemukan dalam penerapan digital 
assessment, antara lain; 1) keterbatasan Infrastruktur Teknologi: Banyak lembaga pendidikan 
Islam, terutama di daerah terpencil, tidak memiliki akses yang memadai ke internet dan 
perangkat teknologi, 2) Kurangnya Pemahaman Teknis: Staf pengelola filantropi sering kali 
kurang memahami teknologi digital sehingga mengalami kesulitan dalam menggunakan alat 
digital assessment, 3) Masalah Privasi dan Keamanan Data: Dalam proses digitalisasi, 
perlindungan data menjadi isu penting yang perlu diperhatikan, terutama untuk menjaga 
kerahasiaan informasi donor dan lembaga. 

Meskipun ada tantangan, penelitian ini juga menemukan beberapa peluang untuk 
pengembangan digital assessment dalam filantropi pendidikan Islam, seperti: kolaborasi 
dengan Lembaga Teknologi. Dengan bekerja sama dengan lembaga teknologi, lembaga 
pendidikan Islam dapat memperoleh akses ke alat digital yang lebih baik dan pelatihan teknis 
yang diperlukan. Terdapat pula pengembangan aplikasi berbasis lokal, aplikasi penilaian digital 
yang disesuaikan dengan konteks lokal dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
spesifik lembaga pendidikan Islam. 
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